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ABSTRACT 

The development of tourism in Buleleng Regency requires enhanced English communication skills, 

particularly among local tourism managers who interact with international visitors. This community 

service program provided English training using an autonomous listening activity approach, aiming to 

enhance listening and speaking competencies. The training involved tourism staff at UPTD Monumen 

and Tugu Perjuangan in Buleleng, combining face-to-face and online sessions with mentoring to 

encourage independent practice. Evaluation was carried out using pretest–posttest, observation, and 

questionnaires. Results showed improvements in participants’ confidence, basic communication ability, 

and service quality. The program contributes to strengthening the competitiveness of Buleleng tourism 

services. 

 

Keywords: English training, autonomous listening, tourism communication, Buleleng Regency. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan pariwisata di Kabupaten Buleleng menuntut peningkatan keterampilan bahasa Inggris, 

khususnya bagi pengelola pariwisata yang berinteraksi dengan wisatawan mancanegara. Program ini 

memberikan pelatihan bahasa Inggris dengan autonomous listening untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak dan berbicara pengelola pariwisata. Pelatihan melibatkan staf UPTD Monumen dan Tugu 

Perjuangan di Kabupaten Buleleng, dengan kombinasi sesi tatap muka dan daring serta pendampingan 

untuk mendorong praktik mandiri. Evaluasi dilakukan melalui pretest–posttest, observasi, dan angket. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi dasar, dan kualitas 

layanan peserta. Program ini berkontribusi pada peningkatan daya saing layanan pariwisata di Buleleng. 

 

Kata Kunci: pelatihan bahasa Inggris, mendengarkan mandiri, komunikasi pariwisata, Kabupaten 

Buleleng 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pariwisata 

membutuhkan pola komunikasi yang baik, 

terutama melalui keterampilan berbahasa. 

Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, 

mendorong individu untuk belajar sesuai tujuan 

dan gaya kognitif masing-masing. Keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi, 

praktik rutin, dan metode yang tepat, meskipun 

masih ada tantangan seperti pengucapan dan 

sistem pengajaran. 

Mengajar pada dasarnya adalah seni 

yang memerlukan gaya dan teknik tertentu agar 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

serta mudah diterima siswa. (Ningsih, 2017). 

Selain itu, bahasa merupakan alat komunikasi 

yang harus diungkapkan baik secara lisan 

maupun tulisan. Penggunaan bahasa Inggris 

dalam interaksi sehari-hari terbukti efektif 

untuk melatih keterampilan komunikasi. 

(Arfanti, 2021) Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

di daerah wisata berusia muda dan masih 

menempuh pendidikan, sehingga potensi 

mereka untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris cukup besar. (Laia & Zai, 2020)  

Bahasa Inggris telah digunakan secara luas di 

dunia dan menjadi alat komunikasi lintas 

budaya. (Rohmah, 2009; Asty, 2021). 

Tantangan di Indonesia adalah banyak orang 

yang masih menganggap bahasa ini sulit dan 

menakutkan (Byslina Maduwu, 2016). 

Keterbatasan kosakata dan kurangnya latihan 

membuat pembelajar sering gagal dalam 

berbicara, terutama ketika strategi pembelajaran 

yang digunakan kurang tepat (Abdulloh & Pd, 

2018). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

pendekatan inovatif, seperti pembelajaran 

berbasis proyek berbantuan teknologi (Dewi, 

Padmadewi, & Artini, 2023), serta pemanfaatan 

media sosial yang dapat meningkatkan 

kreativitas, pemahaman, dan kesadaran 

intelektual siswa (Audina, Artini, Dewi, & 

Suwastini, 2023). Salah satu strategi yang 

relevan adalah autonomous listening activity, 

yakni kegiatan mendengarkan yang 

memungkinkan siswa memilih materi sesuai 

minat mereka. Pendekatan ini terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak dan 

berbicara dalam mata kuliah interpretive 

listening (Aulia, 2023). Pemanfaatan internet 

juga mendukung siswa untuk mendengarkan, 

mengunduh, dan menganalisis materi listening 

sehingga lebih fokus dan termotivasi (Miranty, 

2017). Di sisi lain, penelitian menunjukkan 

bahwa literasi sejak dini, termasuk pengenalan 

kosa kata bahasa Inggris melalui media 

pembelajaran interaktif, dapat membantu 

memperkuat dasar penguasaan bahasa (Ukkas, 

Cahyadi, & Nurabdiansyah, 2019; Putu, 

Kresnawati, & Meirawati, 2023) 

Semua aspek bahasa tersebut dapat 

menunjukkan kualitas penguasaan bahasa 

seseorang apabila seseorang menggunakannya 

dengan maksimal (Mufidah, 2017). 

Berdasarkan research (Meirawati & ..., 2022), 

bahwa Permasalahan pembelajaran Bahasa 

Inggris di Perguruan Tinggi salah satunya dalah 

kurangnya pembelajaran yang mendorong 

siswa mengaplikasikan pengetahuan yang 

dipelajari untuk memecahkan permasalahan 

dunia nyata di sekitar mereka yang memberikan 

suatu makna bagi diri sendiri.  

Keterampilan menyimak juga menjadi fokus 

dalam banyak kajian internasional. Misalnya, 

pendekatan interpretive listening dianggap 

penting untuk membangun pemahaman yang 

lebih dalam, tidak hanya pada aspek bahasa, 

tetapi juga pada dimensi kognitif dan afektif, 

(Li, 2015; Shukri & Willink, 2020).  

Mendengarkan dengan penuh hormat dan 

berkomunikasi secara reflektif memungkinkan 

untuk mengalami kehidupan dan budaya dari 

sudut pandang yang berbeda serta memperoleh 

wawasan melalui paradigma yang lain, (Miller, 

2017). Aktivitas seperti shadowing membantu 

siswa meningkatkan pengucapan dan keaktifan 

di kelas (Seo & Takeuchi, 2013). Dalam 

(Willmott, 2008) disebutkan bahwa 

mendengarkan, menafsirkan, memuji tentang 

pentingnya sebuah komentar kedepannya dalam 

penelitian akuntansi interpretative. Pentingnya 

mendengarkan interpretative sebagai sebuah 

empati dalam buku (Stewart, 1983).   Penegasan 

interpretatif dan pendengaran performatif 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
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merasakan dan memahami wawancara secara 

lebih mendalam, dengan tujuan mencapai 

pemahaman performatif yang lebih baik (Shukri 

& Willink, 2020). Dalam jurnal (Rustamov & 

ogli, 2023) menekankan pentingnya 

keterampilan mendengarkan dan berbicara 

dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 

Sedangkan dalam masa pandemi banyak 

penelitian yang membahas pandangan siswa 

EFL mengenai penggunaan video YouTube 

untuk meningkatkan keterampilan 

mendengarkan selama pandemi Covid-19 

seperti dalam artikel yang terbit dalam jurnal 

(Audina et al., 2023)  atau bagaimana 

mengeksplorasi sikap siswa terhadap 

pembelajaran daring dalam kursus 

mendengarkan interpretatif selama pandemi 

COVID-19 (Imana, 2022). Penggunaan film 

pendek berbahasa Inggris dapat menjadi media 

hiburan yang membantu siswa meningkatkan 

kosakata dalam kelas listening interpretatif. 

(Tnomat, Billik, & Banu, 2022).  Secara 

internasional, pembelajaran listening perlu 

memetakan konsep dasar keterampilan 

menyimak untuk komunikasi efektif di era 

ASEAN dan 4.0. (Asty, 2021). Dan dalam 

belajar mendengarkan perlunya dilakukan 

pendampingan pembelajaran Bahasa inggris 

berbasis tugas sebagai langkah akhir dalam 

belajar. (Meirawati, Rismadewi, Edy, Listartha, 

& ..., 2022). Semua aspek bahasa tersebut dapat 

menunjukkan kualitas penguasaan bahasa 

seseorang apabila seseorang menggunakannya 

dengan maksimal (Mufidah, 2017). Sebuah 

penelitian dilakukan berdasarkan isu terkini 

mengenai praktik pembelajaran daring dalam 

pembelajaran mendengarkan yang 

menimbulkan pro dan kontra, suka dan tidak 

suka, serta tanggapan positif maupun negatif. 

(Imana, 2022). Sebagian besar investasi 

pariwisata di daerah masih dikuasai pemodal, 

karena potensi belum dikelola optimal sehingga 

menarik investor menanamkan modal di Bali 

Utara. (bali-travelnews.com) dalam (Putri, 

2019). Dalam (Andiani, Made, & ..., 2017) 

Pelayanan merupakan aspek penting pariwisata, 

sehingga kualitas jasa harus diperhatikan semua 

pelaku, termasuk penjual jasa di desa dalam 

Kelompok Sadar Wisata. (Pokdarwis). Menurut 

(Kepala Badan Statistik Kabupaten Buleleng, 

2021) menyebutkan Data Dinas Pariwisata 

Buleleng (2021) menunjukkan hampir semua 

kecamatan memiliki objek wisata, kecuali 

Seririt dan Sawan, meski Sawan tetap memiliki 

objek wisata. 

 
Gambar 1. Bupati Buleleng dalam Acara 

Penggiat English Corner 
 

Kabupaten Buleleng memiliki potensi 

wisata besar dengan 86 objek wisata, termasuk 

air terjun, pantai, dan kawasan konservasi. 

Upaya pengembangan pariwisata dilakukan 

melalui festival budaya, pembangunan jalan 

Denpasar-Singaraja, dan rencana pembangunan 

bandara di Bali Utara. Namun, pengelolaan 

pariwisata masih didominasi oleh investor 

(70%), dengan kontribusi masyarakat lokal 

yang rendah. 

Isu utama adalah rendahnya kemampuan bahasa 

Inggris masyarakat sekitar objek wisata yang 

menghambat pelayanan wisatawan asing. 

Dibanding Ubud, Buleleng tertinggal dalam 

keterampilan komunikasi internasional. Selain 

itu, banyak hotel dan penginapan belum terdata 

resmi, menandakan pengelolaan belum optimal. 

Untuk menunjang pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan, diperlukan 

penguatan sumber daya manusia, terutama 

dalam keterampilan berbahasa Inggris. 

Pemerintah telah memulai inisiatif seperti 

English Corner, namun masih diperlukan 

pelatihan intensif dengan metode praktis seperti 

oral drill untuk meningkatkan kemampuan 
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komunikasi masyarakat, sehingga mendukung 

pariwisata inklusif dan berdaya saing global. 

 

METODE. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini menggunakan kombinasi 

beberapa model, yaitu: 

1. Participatory Rural Appraisal (PRA), 

untuk melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam identifikasi masalah dan 

kebutuhan. 

2.  Technology Transfer (TT), untuk 

memindahkan keterampilan dan 

teknologi pembelajaran bahasa Inggris ke 

masyarakat. 

3.  Pelatihan tatap muka dan daring, untuk 

memberikan materi sekaligus 

pendampingan berkelanjutan. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi 

aktivitas peserta, pretest–posttest, serta 

angket kepuasan. Indikator keberhasilan 

mencakup kehadiran peserta minimal 85%, 

keaktifan minimal 75%, peningkatan skor 

tes, dan tanggapan positif peserta. 

 
Gambar 2  Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Ada dua aspek yang akan dievaluasi pada 

kegiatan pengabdian ini, yaitu: 

1. Evaluasi proses, mencakup aktivitas 

peserta saat pelatihan, seperti bertanya, 

berdiskusi, dan mensimulasikan 

penggunaan bahasa Inggris dalam peer 

teaching. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan kuesioner akhir kegiatan. 

2. Evaluasi hasil, berupa produk 

kemampuan bahasa Inggris sederhana 

peserta. Evaluasi juga dilakukan 

pascapelatihan melalui pendampingan di 

kelas daring/luring serta pretest–posttest. 

Perbedaan skor tes dijadikan indikator 

keberhasilan program. 

Rancangan evaluasi meliputi aspek, data, 

instrumen, dan kriteria keberhasilan 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut 

Tabel 1 Rancangan Evaluasi 

No

. 

Aspe

k 

Data yang 

Dikumpul

kan 

Alat 

Pengumpu

l Data 

Kriteria 

Keberhasilan 

1. Pros

es 

Kehadiran 

peserta 

Absensi 

Peserta  

Minimal 

kehadiran 85% 
. 

Aktivitas 

peserta  

Lembar 

observasi 

Aktivitas 

peserta 
minimal 75% 

aktif. 

2. Prod

uk 

Tingkat 

Penguasaan 
Materi 

Lembar 

Autonomou
s Listening 

Activity 

)  

Menghasilkan  

kemampuan 
bahasa inggris, 

min Baik  

Pretest dan 

Postest  

Peningkatan 

yang 

signifikan dari 
skor pretest ke 

postest. 

3. Hasil Tanggapan  Angket 

 

Tanggapan 

minimal 

positif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program PkM ini 

dilakukan dengan metode di atas maka dapat 

disampaikan pelaksanaannya sebagai berikut:. 

1) Model Participatory Rural Appraisal 

Model ini menekankan keterlibatan 

masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah melalui 

komunikasi awal dengan UPTD binaan 

Dinas Sosial Buleleng. Fokusnya meliputi: 

a) kemampuan mengenali masalah 

sesuai kebutuhan mereka, 

b) peningkatan kompetensi bahasa 

Inggris, dan 

c) pemanfaatan sumber daya mitra 

secara efisien. 
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Upaya ini dilaksanakan melalui pertemuan 

dengan Kepala Dinas Sosial untuk 

membahas teknis dan rencana PkM.

 
Gambar 3. Pertemuan dengan Dinsos 

 

2) Model pelatihan dan pendampingan 

offline dan online.  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

dilakukan dengan kombinasi tatap muka 

dan tatap maya. Terlebih dahulu dilakukan 

pelatihan secara tatap muka dengan tetap 

menerapkan pertemuan secara langsung 

yang dilakukan di daerah lokasi kegiatan 

yaitu tempat bekerjanya teman-teman 

peserta. 

Secara serimonial melalui Ka. UPTD 

sambutan dilakukan oleh Dinas sosial 

seperti bukti terlampir. Selanjutkan 

sebagai tindak lanjut pelatihan dilakukan 

pendampingan secara tatap maya untuk 

memastikan peserta benar-benar bisa 

membuat kemampuan bahasa inggris. 

Tindak lanjut ini menjadi bagian yang 

utama agar target dari PkM ini dapat 

tercapai.  

  Secara lebih operasional, model-model 

tersebut di atas akan diterjemahkan melalui 

metode-metode berikut ini. 

a) Informasi, tanya jawab, dan diskusi 

Dalam pengabdian ini, kegiatan diawali 

dengan penyampaian informasi yang 

berkaitan dengan perancangan, pembuatan, 

dan penggunaan kemampuan bahasa inggris 

kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab 

dan diskusi. 

b) Praktek 

 Dalam merealisasikan kemampuan bahasa 

inggris yang memanfaatkan aneka fitur yang 

mudah diakses di internet, para peserta 

pelatihan melakukan praktek langsung 

dibawah bimbingan instruktur pelatihan dan 

dibantu oleh mahasiswa. 

c) Demonstrasi  

Dengan arahan instruktur para peserta 

pelatihan mendemonstrasikan hasil 

pelatihannya. Selanjutnya, pada hari tertentu 

yang telah disepakati dilaksanakan 

pendampingan langsung ke kelas online atau 

offline untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan masyarakat dalam berbahasa 

inggris. Berikut bukti kegiatan hari Jumat, 

16 Agustus 2024. 

 
Gambar 4 Pembukaan Acara 

 

 
Gambar 5 Photo Bersama 
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Gambar 6 Sesi Pelatihan Luring 

 

 
Gambar 7 Sesi Pelatihan Daring 

 

Dalam kegiatan PkM kali ini beberapa 

hasil kegiatan dapat disampaikan sebagai 

berikut ini: 

Hasil kegiatan PPM secara garis besar 

mencakup beberapa komponen 

sebagai berikut: 

1. Keberhasilan target jumlah peserta 

pelatihan 

2. Ketercapaian tujuan pelatihan 

3. Ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan 

materi 

Target peserta pelatihan adalah 26 orang 

petugas UPTD monumen di Kabupaten 

Buleleng, dan jumlah ini tercapai sepenuhnya. 

Hal ini menunjukkan keberhasilan program, 

meskipun keterbatasan waktu membuat 

penyampaian materi kurang detail. 

Materi yang diberikan meliputi: 

1. pengantar bahasa untuk pendamping 

wisata, 

2. praktik komunikasi, dan 

3. pelatihan bahasa Inggris berbasis 

autonomous listening. 

Penguasaan peserta masih beragam karena 

waktu singkat dan materi cukup banyak. 

Namun, secara umum kegiatan berhasil, terlihat 

dari ketercapaian tujuan, kepuasan peserta, serta 

manfaat dalam meningkatkan kualitas diri dan 

kompetensi pendamping wisata sesuai standar 

penilaian. 

 

SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini berhasil mencapai sebagian besar target. 

Melalui model Participatory Rural Appraisal 

(PRA), masyarakat khususnya kelompok UPTD 

di bawah Dinas Sosial Buleleng dapat 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhannya. 

Pelatihan dan pendampingan offline–online 

memberi pemahaman dasar bahasa Inggris, 

meski waktu terbatas membatasi kedalaman 

materi ini sejalan dengan ini memperkuat hasil 

penelitian (Dewi, Padmadewi, & Artini, 2023) 

yang menekankan pentingnya integrasi 

teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek 

untuk meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar. 

Capaian peserta 100% (26 orang) menunjukkan 

keberhasilan program. Mereka mempelajari 

pengantar bahasa bagi pendamping wisata, 

praktik komunikasi, dan autonomous listening. 

Namun, perbedaan kemampuan serta waktu 

singkat membuat sebagian peserta masih 

memerlukan pendampingan lanjutan. 

 

Untuk perbaikan, disarankan:  

1. memperpanjang durasi pelatihan; 

2. memberikan pendampingan intensif; 

3.  memanfaatkan teknologi pembelajaran 

daring, dan  

4. melaksanakan evaluasi berkala pasca-

kegiatan. Dengan langkah ini, program 

diharapkan memberi dampak lebih besar 

dalam meningkatkan kualitas 

pendamping wisata di Buleleng. 
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